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ABSTRACT

This research aimed to tested empirically connection between both identity
and prejudice concerning ethnic China on collecge student of ethnic Java of
Computer University, Dian Nuswantoro University Semarang.

Population within this research was student of ethnic Java of Computer
University, Dian Nuswantoro University Semarang. Sample of this research about
100 students, who obtained through accidental sampling technique. Data analysis
method used was simple regression analysis technique. Data collection tool in this
research was Prejudice scale to Ethnic China (39 items a = 0,926) and Social
Identity scale (26 items alfa = 0,883) that already tested to 80 college students of
ethnic Java of Computer Faculty, Dian Nuswantoro Semarang.

Result obtained from hypothesis examination by correlation analysis
technique showed that include significant positive connection between social
identity with prejudice to ethnic China of ethnic Java of ethnic Java of Computer
University, Dian Nuswantoro University Semarang. That result presented by
correlation coefficient number about 0,536 with p= 0,000 (p <0,01).

Keywords: Prejudice of ethnic China, social identity of ethnic Java, college
student of ethnic Java
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empirik hubungan antara
identitas sosial dengan prasangka terhadap etnis Cina pada mahasiswa etnis
Jawa Fakultas Ilmu Komputer Universitas Dian Nuswantoro Semarang.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa etnis Jawa Fakultas
Ilmu Komputer Universitas Dian Nuswantoro Semarang. Sampel penelitian
ini berjumlah 100 mahasiswa, yang diperoleh melalui teknik accidental
sampling. Metode analisis data yang digunakan adalah teknik analisis regresi
sederhana. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah Skala
Prasangka terhadap Etnis Cina (39 item α = 0,926) dan Skala Identitas Sosial
(26 item α = 0,883) yang telah diujicobakan terhadap 80 mahasiswa etnis
Jawa Fakultas Ilmu Komputer Universitas Dian Nuswantoro Semarang.

Hasil yang diperoleh dari pengujian hipotesis dengan teknik analisis
korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan
antara identitas sosial dengan prasangka terhadap etnis Cina pada etnis Jawa
Fakultas Ilmu Komputer Universitas Dian Nuswantoro Semarang etnis Jawa
Fakultas Ilmu Komputer Universitas Dian Nuswantoro Semarang. Hasil
tersebut ditunjukkan dengan angka koefisien korelasi sebesar 0,536 dengan p=
0,000 (p<0,01).

Kata kunci : prasangka etnis Cina, identitas sosial etnis jawa, mahasiswa
etnis jawa



1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Konflik antaretnik yang paling sering terjadi di Indonesia melibatkan etnik

Cina sebagai korban, dan etnik lainnya sebagai pemegang inisiatif. Adanya

kesenjangan sosial sebagai akibat adanya kesenjangan ekonomi yang besar

merupakan cerminan dari adanya ketidakadilan dalam distribusi sumber daya.

Bila terjadi kesenjangan yang besar antarberbagai kelompok etnik maka

kemungkinan terjadinya konflik juga semakin besar, karena perasaan

ketidakadilan akan mendorong timbulnya semangat perlawanan. Sehingga

diperoleh gambaran bahwa konflik etnis yang terjadi dapat dipicu karena adanya

prasangka dengan intensitas yang kuat, dan setelah konflik terjadi juga dapat

memunculkan prasangka baru yang negatif terhadap etnis yang menjadi lawannya.

Menurut pendapat berbagai tokoh yang telah dirangkum oleh Sarwono

(2007, h.22), prasangka muncul dari berbagai macam sumber, yakni: 1) sumber

sosial (perbedaan sosial, identitas sosial, konformitas, informasi media); 2)

sumber kognitif (kategorisasi sosial, illusory correlation, atribusi, stereotip).

Berkaitan dengan faktor identitas sosial, Sarwono (2007, h.22) mengatakan

bahwa dalam konsep identitas sosial, manusia melakukan kategorisasi,

identifikasi, dan perbandingan di mana hal tersebut akan membagi dunia individu

menjadi dua kategori yang berbeda, yaitu orang lain yang satu kelompok

dengannya (ingroup) dan orang lain yang berbeda kelompok dengannya

(outgroup).

Susetyo (2006, h.10) memberi definisi operasional identitas sosial orang

Jawa adalah kesadaran setiap orang Jawa tentang nilai-nilai dan emosi-emosi

penting yang harus dijadikan dasar pertimbangan perilakunya untuk menunjukkan

jati dirinya sebagai orang Jawa.

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian dengan judul

“Hubungan antara Identitas Sosial dengan Prasangka terhadap Etnis Cina pada

Mahasiswa Etnis Jawa Fakultas Ilmu Komputer Universitas Dian Nuswantoro

Semarang”.
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Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara

identitas sosial dengan prasangka terhadap etnis Cina pada mahasiswa etnis Jawa

Fakultas Ilmu Komputer Universitas Dian Nuswantoro Semarang.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji secara empirik hubungan

antara identitas sosial dengan prasangka terhadap etnis Cina pada mahasiswa etnis

Jawa Fakultas Ilmu Komputer Universitas Dian Nuswantoro Semarang.

Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan ilmu bagi disiplin

ilmu psikologi, terutama pada psikologi sosial mengenai tema prasangka terhadap

etnis dan identitas sosial.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menjadi acuan

bagi mahasiswa dalam kaitannya dengan prasangka terhadap etnis dan identitas

sosial.

TINJAUAN PUSTAKA

1. Prasangka terhadap Etnis Cina

Definisi Prasangka terhadap Etnis Cina

Prasangka etnis Cina adalah penilaian yang lebih mengarah negatif

terhadap golongan manusia tertentu, golongan ras atau kebudayaan, yang

berlainan dengan golongan orang yang berprasangka itu. Pada penelitian ini

prasangka yang dimaksud adalah penilaian negatif terhadap anggota kelompok

etnis Cina.

Aspek – aspek prasangka

Prasangka memiliki tiga komponen utama seperti halnya sikap pada

umumnya (Hanurawan, 2010, h.72). Komponen tersebut adalah:
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a. Komponen kognitif, mengacu pada keyakinan-keyakinan dan harapan-

harapan individu terhadap anggota dari suatu kelompok masyarakat tertentu.

b. Komponen afektif, mengacu pada perasaan atau emosi negatif individu

adapabila seseorang berjumpa atau bahkan hanya berpikir tentang anggota

suatu kelompok masyarakat terterntu.

c. Komponen konatif, mengacu pada tendensi individu untuk berperilaku dalam

cara-cara yang bersifat negatif terhadap anggota suatu kelompok masyarakat

terterntu.

Faktor-faktor yang mempengaruhi prasangka

Terdapat berbagai faktor yang memengaruhi prasangka, sebagaimana yang

dikemukakan oleh Sarwono (2007, h.22), yakni:

a. Perbedaan sosial

Perbedaan status antarkelompok dapat menimbulkan prasangka.

b. Identitas sosial

Menusia melakukan kategorisasi, identifikasi, dan perbandingan di mana hal

tersebut akan membagi dunia individu menjadi dua kategori yang berbeda,

yaitu orang lain yang satu kelompok dengannya (ingroup) dan orang lain

yang berbeda kelompok dengannya (outgroup).

c. Konformitas

Konformitas (kesesuaian) merupakan perubahan tingkah laku individu karena

adanya keinginan untuk mengikuti keyakinan dan standar orang lain.

d. Informasi media

Informasi yang datang sering kali hanya sepotong, dan pada umumnya

langsung diserap oleh orang yang membacanya tanpa diverifikasi lebih lanjut.

e. Kategori sosial

Hal ini ditandai dengan adanya cara memandang yang lebih buruk terhadap

orang lain, komentar yang tidak sensitif, serta adanya perlakuan yang buruk.
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f. Illusory correlation

Terjadi ketika seseorang memandang berlebihan terhadap hubungan antara

dua variabel yang berbeda, seperti hubungan antara teroris dan Islam, atau

konglomerat dan Cina.

g. Atribusi

Individu yang berprasangka akan memberi atribusi (label, sifat) yang positif

mengenai kelompok mereka sendiri, sebaliknya membuat atribusi yang tidak

menyenangkan terhadap anggota kelompok lain.

h. Stereotip

Stereotip memang berhubungan dengan praasangka, yaitu prasangka

mengaktifkan stereotip dan stereotip menguatkan prasangka.

2. Identitas Sosial

Definisi Identitas Sosial

Identitas sosial adalah kesadaran individu bahwa dirinya merupakan

anggota dari suatu kelompok tertentu, yang meliputi kesadaran akan perasaan-

perasaan dan nilai-nilai yang penting bagi dirinya sebagai anggota dari

kelompok tersebut.

Aspek-aspek Identitas Sosial

Tajfel dkk (dalam Taylor dkk, 2009, h.230-232) mengemukakan aspek

dari identitas sosial, yaitu:

a. Ingroup favoritism effect (efek favoritisme ingroup)

Orang-orang pada umumnya mengevaluasi anggota ingroup secara lebih

positif, memberi atribut yang lebih positif atas perilaku mereka, lebih

menghargai mereka, memperlakukan mereka secara lebih baik, dan

menganggap mereka lebih menarik ketimbang anggota outgroup.

b. Assumed similarity effect (efek kemiripan yang diasumsikan)

Anggota ingroup cenderung memandang anggota ingroup memiliki

banyak kesamaan dengan diri mereka.
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c. Outgroup homogeneity effect (efek homogenitas outgroup)

Meskipun kita cenderung memandang anggota outgroup sebagai asing dan

berbeda dari kita, kita juga cenderung memandang mereka adalah

homogen dalam hal sifat, personalitas, dan bahkan jumlah subtipenya:

“Mereka semua sama, sedangkan kita semua berbeda dengan mereka!”.

Hubungan antara Identitas Sosial dengan Prasangka terhadap Etnis Cina

Berkaitan dengan identitas sosial, Tajfel dan Turner (dalam Brown, 2005,

h.268) mengatakan bahwa orang secara umum lebih suka memandang dirinya

sendiri secara positif daripada secara negatif. Sebagai contoh, mahasiswa Jawa

tersebut menganggap bahwa orang Jawa lebih mengerti tata karma dalam

berbicara dan berperilaku dari pada orang Cina. Hal ini dapat lebih mendukung

terjadinya proses ingroup favoritism effect, assumed similarity effect, dan

outgroup homogeneity effect. Hal di atas adalah suatu proses yang dilakukan

individu dalam pembentukan identitas sosial menurut Social Identity Theory

(Tajfel dkk, dalam Taylor dkk, 2009, h.230-232).

Identitas sosial pada seseorang dapat pula ditunjukkan dengan adanya

assumed similarity effect, yakni anggota ingroup cenderung memandang anggota

ingroup memiliki banyak kesamaan dengan diri mereka. Tajfel dkk (dalam Taylor

dkk, 2009, h.231) mengatakan bahwa adanya hal ini mengakibatkan anggota

ingroup mengasumsikan bahwa anggota ingroup lainnya memiliki sikap dan

perilaku yang sama dengan dirinya. Konsep identitas sosial ini adalah elemen

penting dalam pendekatan terhadap prasangka.

Prasangka mempunyai fungsi heuristic (jalan pintas), yaitu langsung

menilai sesuatu tanpa memprosesnya secara terinci dalam alam pikiran (kognisi).

Gunanya adalah agar seseorang tidak terlalu lama membuang waktu dan energi

untuk sesuatu yang sudah terlebih dahulu diketahui dampaknya.

Prasangka, seperti yang telah dibahas sebelumnya, tidak muncul dengan

sendirinya. Terdapat berbagai faktor yang menyebabkan seseorang berprasangka.

Menurut pendapat berbagai tokoh yang telah dirangkum oleh Sarwono (2007,

h.22), prasangka muncul dari berbagai macam sumber, yakni: 1) sumber sosial
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(perbedaan sosial, identitas sosial, konformitas, informasi media); 2) sumber

kognitif (kategorisasi sosial, illusory correlation, atribusi, stereotip).

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin kuat

identitas sosial pada seseorang maka semakin tinggi atau negatif prasangkanya,

demikian juga sebaliknya. Dengan kata lain dua variabel tersebut di atas memiliki

hubungan yang positif atau searah.

Hipotesis

Berdasarkan uraian teoritis di atas maka hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini berbunyi: “Ada hubungan positif antara identitas sosial dengan

prasangka terhadap etnis Cina. Semakin tinggi identitas sosial maka semakin

tinggi atau negatif prasangka terhadap etnis Cina, demikian pula sebaliknya”.

METODE PENELITIAN

Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel yang akan diteliti dalam penelitian adalah:

Variabel kriterium : Prasangka terhadap Etnis Cina

Variabel prediktor : Identitas Sosial

Definisi Operasional

1. Prasangka terhadap Etnis Cina

Prasangka etnis Cina adalah penilaian yang lebih mengarah negatif terhadap

golongan manusia tertentu, golongan ras atau kebudayaan, yang berlainan

dengan golongan orang yang berprasangka itu. Pada penelitian ini prasangka

yang dimaksud adalah penilaian negatif terhadap anggota kelompok etnis

Cina.

2. Identitas Sosial

Identitas sosial adalah kesadaran individu bahwa dirinya merupakan anggota

dari suatu kelompok tertentu, yang meliputi kesadaran akan perasaan-perasaan

dan nilai-nilai yang penting bagi dirinya sebagai anggota dari kelompok

tersebut.
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Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer

Universitas Dian Nuswantoro Semarang, yang bersuku Jawa, dan merupakan

keturunan Jawa asli (ayah dan ibunya juga bersuku Jawa). Teknik pengambilan

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik accidental sampling,

yaitu teknik penarikan sampel didasarkan pada kemudahan.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode skala

Metode Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis

regresi (anareg) sederhana, menggunakan Statistical Package for Social Science

(SPSS) 17.0 for Windows.

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

Uji Asumsi

1. Uji Normalitas

Hasil uji normalitas menunjukan skor Kolmogorof Goodness of Fit Test

variabel prasangka terhadap etnis cina adalah 0,533 dengan p=0,938 (p>0,05)

yang berarti variabel prasangka terhadap etnis cina memiliki distribusi normal.

Variabel identitas sosial juga memiliki distribusi normal dengan skor sebesar

0,826 dengan p=0,502 (p>0,05).

2. Uji Linearitas

Uji linearitas hubungan kecerdasan emosi dengan penyesuaian sosial

menghasilkan Flin= 39,457 dengan nilai signifikan 0,000 (p<0,05). Keterangan

tersebut menunjukan adanya hubungan linear antara variabel identitas sosial dan

variabel prasangka terhadap etnis cina.

3. Uji Hipotesis
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. Hasil uji analisis tersebut yang menguji hubungan antara identitas sosial

dengan prasangka terhadap etnis Cina menghasilkan nilai korelasi sebesar 0,536

(p<0,01), artinya ada hubungan positif yang sangat signifikan antara identitas

sosial dengan prasangka etnis Cina.

Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang berbunyi “Ada

hubungan positif antara identitas sosial dengan prasangka terhadap etnis Cina.

Semakin tinggi identitas sosial maka semakin tinggi atau negatif prasangka etnis

Cina, demikian pula sebaliknya” dapat diterima pada taraf signifikansi 1%.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empirik hubungan antara

identitas sosial pada mahasiswa etnis Jawa dengan prasangka terhadap etnis Cina.

Hasil yang diperoleh dari pengujian hipotesis dengan teknik analisis korelasi

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara

identitas sosial pada mahasiswa etnis Jawa dengan prasangka terhadap etnis Cina.

Hasil tersebut ditunjukkan dengan angka koefisien korelasi sebesar 0,536 dengan

p=0,000 (p<0,01).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Ada hubungan positif antara identitas sosial dengan prasangka terhadap

etnis Cina. Semakin tinggi identitas sosial maka semakin tinggi atau negatif

prasangka terhadap etnis Cina, demikian pula sebaliknya. Adapun identitas sosial

memberikan sumbangan sebesar 28,7% terhadap prasangka terhadap etnis Cina,

dan sisanya 71,3% merupakan faktor-faktor lain yang diduga ikut mempengaruhi

prasangka terhadap etnis Cina.

Saran

1. Bagi subjek

Hendaknya subjek tidak terlalu berlebihan dalam memiliki identitas

sosialnya sebagai orang Jawa (seperti halnya tidak berlebihan dalam menyukai

atau favorit terhadap sesama orang Jawa, yang cenderung dapat berakibat
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menjadi tidak suka kepada anggota kelompok lain atau etnis Cina), sehingga

dapat menekan prasangka negatifnya terhadap etnis Cina. Saran lainnya

adalah hendaknya mahasiswa Jawa bersedia untuk mengadakan interaksi yang

lebih dekat dengan temannya yang memiliki etnis Cina, sehingga dapat

mengembangkan sikap positif dan pada akhirnya dapat meminimalisir

prasangka negatinya terhadap etnis Cina.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti mengenai

prasangka terhadap etnis Cina disarankan untuk melibatkan faktor lain dari

prasangka terhadap etnis Cina untuk diteliti sehingga akan diperoleh

gambaran yang lebih lengkap mengenai prasangka terhadap etnis Cina.

Faktor-faktor tersebut antara lain perbedaan sosial, konformitas, informasi

media, kategorisasi sosial, illusory correlation, atribusi, dan stereotip. Saran

lainnya adalah bagi peneliti yang ingin meneliti hal yang sama (hubungan

antara identitas sosial pada mahasiswa etnis Jawa dengan prasangka etnis

Cina), disarankan untuk memperluas populasi di luar Fakultas Ilmu Komputer

Universitas Dian Nuswantoro Semarang.
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